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ABSTRAK. Penelitian ini mengkaji revitalisasi tradisi lulur mandi sebagai media edukasi 
karakter dalam pendidikan anak usia dini sekaligus sebagai upaya pelestarian budaya lokal 
di tengah arus globalisasi. Lulur mandi merupakan tradisi perawatan tubuh berbasis 
kearifan lokal yang tidak hanya berfungsi untuk menjaga kebersihan, tetapi juga 
mengandung nilai-nilai pendidikan karakter seperti disiplin, ketekunan, kemandirian, 
tanggung jawab, serta penghargaan terhadap budaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi potensi lulur mandi sebagai sarana pembentukan karakter anak, 
mengidentifikasi manfaat yang diperoleh, serta merumuskan strategi adaptasi agar tradisi 
ini relevan dengan kebutuhan pendidikan masa kini. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui observasi terhadap anak-anak 
yang terlibat dalam kegiatan lulur mandi serta wawancara mendalam dengan guru dan 
orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan lulur mandi dapat 
meningkatkan kesadaran anak terhadap kebersihan diri, menumbuhkan apresiasi terhadap 
budaya lokal, serta menanamkan nilai-nilai karakter melalui pengalaman belajar yang 
kontekstual dan menyenangkan. Temuan ini menegaskan bahwa tradisi lulur mandi 
berpotensi direvitalisasi sebagai media pendidikan karakter yang bermakna dan 
mendukung pengembangan holistik anak usia dini.  
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PENDAHULUAN  
Indonesia memiliki kekayaan budaya yang bernilai tinggi, salah satunya adalah 

tradisi perawatan tubuh seperti lulur mandi. Praktik ini tidak hanya berfungsi sebagai 

upaya menjaga kebersihan fisik, tetapi juga mengandung nilai-nilai moral, sosial, dan 

spiritual yang relevan dengan pendidikan karakter. Pada konteks pendidikan anak usia 

dini (PAUD), pendidikan karakter menjadi aspek fundamental karena usia dini 

merupakan fase krusial dalam pembentukan kepribadian, sikap, dan nilai dasar anak 

yang akan memengaruhi perkembangan selanjutnya. Scrub dapat dilihat sebagai media 

pembelajaran berbasis budaya yang penuh makna, karena mampu menanamkan nilai-

nilai disiplin, ketekunan, tanggung jawab, kepedulian, dan apresiasi terhadap warisan 

budaya sejak dini [1], [2], [3]. Tradisi lokal bukan hanya ritual turun-temurun, tetapi 

dapat dikontekstualisasikan dalam kerangka pendidikan karakter. Selanjutnya, lulur 

mandi dapat digunakan sebagai media pembelajaran kontekstual yang mendukung 

perkembangan anak secara holistik. Kegiatan ini melibatkan aspek sensorimotor, sosial, 

dan simbolik yang penting dalam tumbuh kembang anak [4], [5]. Melalui keterlibatan 

aktif dalam praktik budaya, anak-anak tidak hanya mendapatkan pengalaman belajar 

yang menyenangkan, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai empati, kerja sama, dan 

kesadaran sosial karena sifat kolaboratif dan reflektifnya [6], [7], [8]. Sejalan dengan itu, 

penelitian [9], menekankan pentingnya media edukasi berbasis budaya lokal dalam 

meningkatkan kemampuan mendengarkan, pemahaman moral, dan komunikasi anak. 

Oleh karena itu, praktik lulur mandi dapat dimodifikasi sebagai bagian dari 

pembelajaran tematik yang tidak hanya memperkuat identitas budaya, tetapi juga 

menumbuhkan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif anak. 

Hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan karakter 

berbasis budaya telah terbukti efektif dalam membentuk kepribadian anak yang utuh, 

kontekstual, dan relevan dengan kehidupan nyata [10]. Lebih dari itu, pemanfaatan 

budaya sebagai sarana pendidikan juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kemandirian, dan refleksi diri [11], [12]. Penelitian lain [13], Ditemukan bahwa 

pengenalan budaya lokal melalui praktik sehari-hari dapat menumbuhkan sikap 

menghormati warisan leluhur serta memperkuat identitas budaya sejak dini. Hal ini 

membuktikan bahwa budaya lokal memiliki peran strategis dalam membangun generasi 

muda yang berkarakter dan identitas yang kuat di tengah globalisasi. Selain itu, 

pendidikan karakter berbasis budaya lokal di tingkat sekolah dasar menunjukkan hasil 

positif, dimana keterlibatan anak dalam kegiatan tradisional mampu memperkuat nilai-

nilai karakter seperti kebersihan, disiplin, penghormatan kepada orang tua, dan 

tanggung jawab sosial [14]. Namun, penelitian sebelumnya lebih berfokus pada aspek 

seni, permainan tradisional, atau cerita rakyat sebagai sarana pendidikan karakter, 

sementara praktik budaya sehari-hari seperti lulur mandi belum banyak dipelajari. 

Padahal, tradisi ini tidak hanya berkaitan dengan perawatan fisik, tetapi juga 

mengandung potensi besar sebagai media edukasi dalam membentuk karakter anak. 

Selain kesenjangan tersebut, implementasi pendidikan berbasis budaya 

umumnya lebih banyak dikaji di ranah sekolah dasar, sedangkan penelitian pada 

pendidikan anak usia dini (PAUD) masih terbatas. Hal ini menciptakan ruang kosong, 
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mengingat usia dini merupakan fase krusial pembentukan karakter yang membutuhkan 

strategi pembelajaran berdasarkan budaya lokal sejak awal. Di sisi lain, strategi 

revitalisasi tradisi lokal agar sesuai dengan konteks pendidikan modern juga belum 

ditawarkan secara konkret, sehingga diperlukan model implementasi yang aplikatif dan 

relevan. Revitalisasi tradisi seperti lulur mandi menjadi semakin mendesak. Revitalisasi 

ini tidak hanya berfungsi untuk menjaga keberlanjutan budaya, tetapi juga.   

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pelestarian budaya bangsa 

sekaligus pengembangan inovasi pendidikan karakter anak usia dini. Sejumlah 

penelitian dalam satu dekade terakhir menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

berbasis budaya lokal efektif dalam menanamkan nilai moral, sosial, dan identitas 

budaya anak. Namun, penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada seni tradisional, 

permainan rakyat, atau cerita rakyat, serta lebih banyak dilakukan pada jenjang sekolah 

dasar. Kajian yang secara khusus mengkaji praktik budaya sehari-hari seperti tradisi 

lulur mandi (bath scrub) sebagai media pendidikan karakter pada konteks PAUD masih 

sangat terbatas. Hal inilah yang menjadi kesenjangan penelitian dan sekaligus 

membedakan penelitian ini dengan studi sebelumnya.  

Data empiris awal diperoleh melalui observasi pendahuluan dan wawancara 

singkat dengan guru dan orang tua di lokasi penelitian. Hasil awal menunjukkan bahwa 

anak-anak antusias mengikuti kegiatan perawatan tubuh berbasis bahan alami serta 

mampu menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran kebersihan. Guru 

dan orang tua juga menilai bahwa praktik tersebut memiliki potensi besar sebagai 

media pembelajaran karakter, meskipun belum diterapkan secara sistematis. Temuan 

awal ini memperkuat urgensi penelitian untuk mengkaji lebih mendalam revitalisasi 

tradisi bath scrub dalam konteks pendidikan anak usia dini.  

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada dua domain sekaligus: 

pelestarian budaya bangsa dan pengembangan inovasi dalam pendidikan karakter anak 

usia dini. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: Bagaimana strategi untuk merevitalisasi tradisi bath scrub agar relevan dengan 

konteks pendidikan anak-anak saat ini?: 1) Bagaimana praktik tradisi bath scrub dapat 

dijadikan sarana pendidikan dalam pembentukan karakter anak?; 2) Nilai-nilai karakter 

apa yang dapat ditanamkan melalui pendidikan scrub mandi pada anak usia dini?; 3) 

Apa strategi untuk merevitalisasi tradisi scrubbing agar relevan dengan konteks 

pendidikan anak-anak saat ini. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang dilakukan pada bulan 

Juni 2025, di tiga TK Wilayah II Jakarta Timur pada semester ajaran tahun ajaran 

2025/2026 dengan mata pelajaran penelitian guru, anak, dan orang tua. Prosedur 

penelitian berlangsung selama satu tahun yang dibagi menjadi enam tahap. Pada tahap 

pertama (bulan 1), dilakukan analisis seleksi kasus dengan menentukan kriteria TK, 

melakukan survei awal, memilih TK yang sesuai, dan mengajukan izin awal. Fase kedua 

(bulan 2-3) berfokus pada desain penelitian dan perizinan, yang meliputi desain 

metodologis, pengembangan dan pengujian instrumen (pedoman wawancara, lembar 

observasi, dan panduan dokumen), pengelolaan etika penelitian, dan mendapatkan 

persetujuan berdasarkan informasi dari orang tua/wali.  

Fase ketiga (bulan 3-4) adalah tahap pengumpulan data melalui observasi 

partisipan, wawancara dengan guru, kepala sekolah, orang tua, dan anak, serta 

dokumentasi, dengan catatan lapangan terperinci dan triangulasi awal. Fase keempat 

(bulan 4–5) adalah analisis data yang dilakukan secara paralel dengan pengumpulan 

data melalui transkripsi, pengkodean, kategorisasi, dan analisis intra kasus. Fase kelima 

(bulan 6–7) mencakup analisis lintas kasus untuk menemukan persamaan, perbedaan, 

dan pola tematik dari seluruh taman kanak-kanak. Fase akhir (bulan 8–12) adalah 

penyusunan laporan penelitian komprehensif yang mencakup temuan, diskusi, 

kesimpulan, dan rekomendasi. Analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif 

melalui pengkodean, kategorisasi, triangulasi sumber, dan kesimpulan induktif yang 

ditarik. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Lulur mandi dapat berperan dalam membentuk karakter anak. Kegiatan bath 

scrub telah terbukti berkontribusi dalam pembentukan karakter anak, terutama dalam 

hal disiplin dan kemandirian. Disiplin anak-anak dilatih ketika mereka mematuhi 

instruksi guru, sedangkan kemandirian mereka diasah ketika mereka mencoba 

mengoleskan lulur tanpa bantuan. Kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran akan 

kebersihan, yang ditunjukkan dengan perilaku anak yang segera mencuci tangan setelah 
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beraktivitas. Selain itu, kegiatan ini juga memunculkan interaksi yang menunjukkan 

kolaborasi ketika mereka berbagi wadah scrub. Kegiatan ini memberi anak kesempatan 

untuk mengembangkan berbagai keterampilan penting. Pertama, kemandirian mereka 

meningkat karena mereka mencoba menyelesaikan setiap tahapan kegiatan secara 

mandiri. Kedua, rasa tanggung jawab terbentuk, seperti yang terlihat ketika beberapa 

anak membersihkan tumpahan. Ketiga, disiplin dilatih melalui kegiatan berbaris yang 

rapi. Akhirnya, mereka belajar kerja sama dengan berbagi peralatan satu sama lain. 

Keuntungan lainnya adalah anak-anak tampak sangat antusias dan bahagia selama 

beraktivitas, seperti yang terlihat dari ekspresi wajah dan tawa mereka.  

Sebelum memulai kegiatan scrub, guru atau orang tua dapat menjelaskan bahwa 

prosesi scrub ini merupakan simbol untuk membersihkan diri dari hal-hal negatif, baik 

secara fisik maupun mental. Lulur yang terbuat dari bahan-bahan alami seperti rempah-

rempah dan bunga adalah representasi dari sifat suci. Selanjutnya, anak-anak diajak 

untuk fokus pada niat baik saat mengoleskan scrub, misalnya "Saya membersihkan diri 

dari kemarahan" atau "Saya ingin menjadi anak yang lebih baik." Kegiatan ini dapat 

diiringi dengan musik tradisional atau doa sederhana yang relevan dengan tema 

pemurnian diri. Lembar Observasi: Digunakan untuk mengamati langsung perilaku 

anak, keterlibatan guru, dan pelaksanaan kegiatan.  

Lembar tersebut mencatat detail seperti ketersediaan bahan-bahan alami, tingkat 

partisipasi anak-anak, dan pembentukan karakter seperti kemandirian dan disiplin, 

dengan bukti empiris seperti "kunyit dan nasi ditumbuk secara manual" atau "8 dari 10 

anak secara aktif mengoleskan lulur." Kuesioner Mendalam: Ditujukan untuk dua 

kelompok responden kunci: guru/fasilitator dan orang tua. Kuesioner ini berisi 

pertanyaan kualitatif untuk mengeksplorasi perspektif mereka. Pertanyaan untuk guru 

mencakup tujuan, tantangan, dan pemahaman filosofis dari kegiatan tersebut, 

sedangkan pertanyaan untuk orang tua berfokus pada tanggapan anak di rumah dan 

perubahan perilaku yang diamati. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa potensi lulur mandi sebagai media 

pendidikan karakter belum digali secara maksimal. Meskipun kegiatan ini telah menjadi 

bagian dari kurikulum untuk mengembangkan keterampilan motorik halus, pemahaman 

filosofis dan nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya masih belum cukup 

ditekankan. Perkembangan karakter seperti disiplin dan kemandirian memang sudah 

terlihat pada anak-anak, namun mereka belum sepenuhnya memahami arti lulur mandi 

sebagai warisan budaya. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa peran guru sebagai 

fasilitator nilai-nilai budaya perlu ditingkatkan dengan mengintegrasikan narasi atau 

cerita, bukan hanya memberikan pengajaran. Temuan ini dapat dikaitkan dengan teori 

konstruktivisme sosial Vygotsky, yang menjelaskan bahwa proses pembelajaran dan 

pembentukan karakter sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial. Anak mengembangkan 

disiplin dan kerja sama melalui interaksi yang terjadi antara mereka, guru, dan teman 

selama kegiatan scrub mandi.  

Lebih lanjut, temuan ini juga mendukung konsep pendidikan karakter holistik, 

yang menegaskan bahwa karakter terbentuk melalui pengalaman langsung yang 

terstruktur, bukan hanya diajarkan secara teoritis. Oleh karena itu, revitalisasi lulur 
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mandi adalah contoh bagaimana praktik budaya tradisional dapat menjadi platform 

untuk pengalaman belajar yang berharga. Penelitian ini tidak hanya membuktikan peran 

lulur mandi sebagai media yang efektif untuk pendidikan karakter, tetapi juga 

memodifikasi perspektif kita tentang pelestarian cagar budaya. Tradisi dapat 

dihidupkan kembali tidak hanya melalui pembelajaran teoretis, tetapi melalui adaptasi 

praktis yang relevan dengan perkembangan anak usia dini. Konsep ini, yang kami sebut 

"revitalisasi budaya berbasis pendidikan karakter", mengubah pendekatan konservatif 

terhadap pelestarian budaya. Praktik budaya diubah menjadi alat pendidikan yang 

menanamkan nilai-nilai luhur pada generasi muda, bukan hanya menjadi warisan masa 

lalu. Hal ini menunjukkan bahwa warisan budaya dapat tetap relevan di tengah 

globalisasi dengan mengambil peran baru dan fungsional.  

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas bath scrub telah terbukti memiliki potensi 

besar sebagai media pendidikan karakter, meskipun potensi ini belum dimanfaatkan 

secara optimal. Data observasi dan kuesioner menunjukkan bahwa kegiatan ini telah 

berhasil menumbuhkan kedisiplinan dan kemandirian pada anak, sejalan dengan 

konsep pendidikan karakter holistik [15], [16]. Anak-anak belajar langsung melalui 

pengalaman praktis. Namun, temuan utamanya adalah bahwa aspek filosofis dan nilai-

nilai budaya di balik tradisi ini masih kurang ditekankan oleh guru. Temuan ini 

mengarah pada pengembangan teori "revitalisasi budaya berdasarkan pendidikan 

karakter". Teori ini memodifikasi pandangan konservatif tentang pelestarian budaya. 

Alih-alih dipandang sebagai artefak masa lalu belaka, praktik budaya seperti lulur mandi 

dapat diubah menjadi alat pendidikan yang menanamkan nilai-nilai mulia dan relevan 

bagi generasi muda. Penelitian yang relevan oleh [17], menegaskan bahwa pengenalan 

budaya lokal melalui praktik sehari-hari mampu memperkuat identitas budaya anak 

sejak dini. Sementara itu, penelitian lain menemukan bahwa integrasi budaya dalam 

pembelajaran berkontribusi pada pengembangan kemandirian, refleksi diri, dan 

berpikir kritis [18], [19]. Hasil ini menegaskan bahwa lulur mandi dapat diartikan 

sebagai praktik budaya strategis dalam membangun karakter anak. 

Pendekatan ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme sosial [20], Dimana 

anak-anak tidak hanya melakukan kegiatan scrub mandi, tetapi juga menginternalisasi 

nilai-nilai melalui interaksi sosial dengan guru dan teman sebaya. Demikian pula, 

penelitian [21], menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam tradisi lokal di sekolah 

dasar mampu memperkuat karakter tanggung jawab, kebersihan, dan kedisiplinan. 

Warisan budaya dapat bertahan di tengah globalisasi dengan mengambil peran strategis 

dan fungsional sebagai media pendidikan yang efektif. Pelaksanaan pendidikan bath 

scrub di ketiga TK tersebut menunjukkan adaptasi yang bervariasi sesuai dengan 

karakteristik masing-masing sekolah. Rata-rata, kegiatan dilakukan 1-2 kali per bulan 

dengan durasi 45-60 menit. Prosedur ini umumnya melibatkan pengenalan bahan-

bahan alami, mencampur scrub, mengoleskannya ke area tangan/kaki anak, dan 

membilas. Respon awal anak-anak sebagian besar antusias, terutama pada sesi awal di 

mana mereka kagum dengan tekstur dan aroma scrub. 
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Tabel 1. Tinjauan Pelaksanaan Pendidikan Bath Scrub di TK Target 

TID
AK 

Aspek 
Implementasi 

TK Kartika  
VIII-1 

TK Kartika 
XV-6 

TK 
Rahayu 

PAUD 
Mawar 

TK Pasar 
Rebo -03 

1 Integrasi 
Kurikulum 

Tema 
Budaya 

Pusat 
Estetika 

Ekstrakuri
kuler 

Pusat 
Estetika 

Tema 
budaya 

2 Bahan Scrub Beras dan 
rempah-
rempah 
alami 

Bubuk Instan 
& Alami 
(kunyit, nasi) 

Bubuk 
Instan 

Bubuk 
Instan dan 
rempah-
rempah 
alami 

Beras dan 
rempah-
rempah 
alami 

3 Respons Dini 
Anak-anak 

Sangat 
antusias 

Antusias Cukup 
Antusias 
(awalnya 
ragu-ragu) 

Sangat 
antusias 

antusias 

4 Durasi 120 menit 45 menit 120 menit 120 menit 120 menit 

Variasi frekuensi dan durasi menunjukkan fleksibilitas dalam mengintegrasikan 

tradisi ini ke dalam kurikulum pendidikan anak usia dini. Terlepas dari perbedaannya, 

semua taman kanak-kanak berhasil menciptakan lingkungan yang memfasilitasi anak-

anak untuk berinteraksi dengan tradisi lulur mandi. Respon antusias dari anak-anak 

menunjukkan bahwa kegiatan ini menarik bagi mereka, menjadi modal awal yang baik 

untuk menanamkan nilai-nilai melalui pengalaman langsung. 
Tabel 2. Pengamatan Indikator Disiplin Anak Selama Kegiatan Mandi Gosok 

TIDAK Indikator Disiplin 
TK Kartika  
VIII-1 

TK Kartika 
XV-6 

TK 
Rahayu 

PAUD 
Mawar 

TK Pasar 
Rebo -03 

1 Ikuti instruksi guru ya ya ya ya ya 
2 Menunggu giliran Anda ya ya ya ya ya 

3 
Merapikan alat/area 
independen 

ya ya ya ya ya 

Data tabel menunjukkan bahwa mayoritas anak di tiga TK tersebut mampu 

menunjukkan perilaku disiplin selama beraktivitas. Kemampuan untuk mengikuti 

instruksi dan menunggu giliran mereka adalah fondasi penting untuk pembentukan 

disiplin diri. Wawancara dengan guru menegaskan bahwa kegiatan terstruktur ini 

secara langsung melatih anak untuk mematuhi aturan. Seorang guru menyatakan, 

"Mereka belajar bahwa ada langkah-langkah yang harus diikuti, seperti saat mencampur 

lulur, Anda tidak dapat langsung menggunakannya." Orang tua juga melaporkan 

peningkatan kesadaran anak-anak akan rutinitas kebersihan pribadi di rumah, yang 

mengindikasikan adanya transfer nilai-nilai disiplin dari sekolah ke lingkungan 

keluarga. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan yang menekankan pentingnya 

rutinitas dan batasan untuk membentuk disiplin pada anak usia dini. Ketekunan diamati 

dari kemampuan anak untuk menyelesaikan semua tahap lulur mandi dan 

mempertahankan fokus selama aktivitas. 
Tabel 3. Pengamatan Indikator Persistensi Anak Selama Aktivitas Bath Scrub 

TIDAK Indikator 
Persistensi 

TK Kartika  
VIII-1 

TK Kartika 
XV-6 

TK 
Rahayu 

PAUD 
Mawar 

TK Pasar 
Rebo -03 

1 Menyelesaikan 
seluruh proses 

ya ya ya ya ya 

2 Pertahankan fokus 
selama >15 menit 

ya ya ya ya ya 
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3 Mengatasi kesulitan 
dengan bantuan 

ya ya ya ya ya 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar anak mampu 

menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan aktivitas bath scrub. Meskipun 

durasinya mungkin tidak terlalu lama, tahapan berurutan melatih kesabaran dan fokus. 

Guru melaporkan bahwa anak-anak yang awalnya mudah terganggu menunjukkan 

peningkatan konsentrasi pada sesi berikutnya. Proses ini secara tidak langsung melatih 

kemampuan untuk mempertahankan perhatian dan menyelesaikan tugas, yang 

merupakan komponen penting dari ketekunan. Seorang pendidik menyoroti, "Mereka 

belajar bahwa sesuatu perlu diproses, tidak seketika, seperti menunggu scrub 

mengering." Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik berjenjang dapat secara efektif 

menanamkan nilai ketekunan pada anak-anak. Ketekunan diamati dari kemampuan 

anak untuk menyelesaikan semua tahap lulur mandi dan mempertahankan fokus selama 

aktivitas. Apresiasi terhadap warisan budaya diukur dengan antusiasme anak-anak 

terhadap penjelasan budaya dan keinginan mereka untuk berbagi pengetahuan tentang 

lulur mandi. Berikut ini adalah hasil respon anak terhadap Aspek Budaya Scrub Mandi 

(Berdasarkan Observasi & Wawancara Guru):  

 
Gambar 1. Perbandingan Tanggapan Anak terhadap Aspek Budaya Lulur Mandi 

Temuan ini jelas menunjukkan bahwa pendidikan bath scrub telah berhasil 

menanamkan rasa apresiasi terhadap warisan budaya pada anak-anak. Anak-anak 

menunjukkan minat yang tinggi ketika guru mengintegrasikan cerita atau informasi 

tentang asal-usul lulur mandi. Kemampuan mereka untuk mengajukan pertanyaan dan 

kemudian memberi tahu kembali kepada orang tua menunjukkan internalisasi nilai-nilai 

budaya. Hal ini mendukung gagasan bahwa pengenalan langsung praktik budaya sejak 

usia dini sangat efektif dalam membangun identitas budaya dan rasa bangga terhadap 

warisan leluhur. Edukasi ini berhasil mengubah persepsi lulur mandi dari sekadar ritual 

kecantikan menjadi sarana pembelajaran budaya yang kaya nilai. Lulur mandi tidak 

hanya membentuk karakter, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan motorik 

halus dan koordinasi anak melalui aktivitas fisik seperti mencampur dan mengoleskan 

scrub. Interaksi antar anak saat berbagi materi atau membersihkan area kerja juga 

menumbuhkan keterampilan sosial. Aspek kebersihan diri yang ditekankan dalam 

kegiatan ini secara langsung meningkatkan kesadaran akan kebersihan dan 

kemandirian anak dalam merawat diri. Selanjutnya, ekspresi kegembiraan dan relaksasi 

yang ditunjukkan oleh anak menunjukkan bahwa kegiatan ini juga memberikan manfaat 

emosional dan menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan.  
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Manfaat yang didapat anak dalam mengikuti proses scrub mandi terkait 

pembentukan karakter siswa. Selain membentuk karakter utama berdasarkan nilai-nilai 

budaya, kegiatan bath scrub juga memberikan manfaat tambahan yang berkontribusi 

pada perkembangan holistik anak. Berdasarkan hasil observasi, wawancara orang tua, 

dan wawancara pendidik, ada beberapa aspek perkembangan yang tampak menonjol, 

yaitu motorik halus, interaksi sosial, kesadaran akan kebersihan pribadi, kemandirian, 

dan kesenangan/relaksasi. 

 
Gambar 2. Aspek Manfaat yang Didapat Anak dalam Mengikuti Proses Bath Scrub 

Pertama, dari segi motorik halus dan koordinasi, aktivitas mencampur bahan 

scrub, mengoleskannya ke tubuh, dan membersihkan tubuh kembali melibatkan 

keterampilan fisik anak. Aktivitas ini menuntut koordinasi jari, pergelangan tangan, dan 

mata-tangan yang efektif. Guru dan orang tua menemukan keterampilan ini sangat 

terlihat selama kegiatan, menunjukkan bahwa praktik budaya tradisional secara 

bersamaan dapat melatih aspek perkembangan fisik anak. Penelitian oleh [22], 

menunjukkan bahwa aktivitas sensorimotor berbasis praktik dunia nyata berkontribusi 

secara signifikan terhadap perkembangan motorik anak usia dini, sehingga mendukung 

temuan ini.  Kedua, aspek interaksi sosial juga berkembang melalui kerja sama dan 

komunikasi antar anak. Saat berbagi bahan scrub, saling membantu menerapkan, atau 

menunggu giliran mereka, anak-anak belajar mengelola emosi, melatih kesabaran, dan 

membangun hubungan positif dengan teman sebaya. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa anak-anak menunjukkan sikap yang cukup terlihat untuk dilihat dalam interaksi, 

sehingga kegiatan ini menjadi sarana yang efektif untuk menumbuhkan sikap 

kebersamaan dan empati.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pengalaman 

sosial berbasis kolaborasi sejak usia dini memainkan peran penting dalam 

pengembangan empati dan keterampilan sosial-emosional anak-anak [23], [24]. Ketiga, 

kesadaran akan kebersihan pribadi merupakan salah satu nilai penting yang 

diinternalisasikan. Anak dilatih untuk memahami pentingnya menjaga kebersihan 

tubuh, mulai dari mencuci tangan sebelum beraktivitas hingga membersihkan diri 

setelah menggosok. Guru menilai bahwa kesadaran akan kebersihan ini sangat terlihat, 

sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab terhadap diri sendiri. Penelitian lain menunjukkan bahwa praktik 
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kebersihan sejak usia dini memiliki dampak jangka panjang pada gaya hidup sehat anak, 

yang relevan dengan konteks pendidikan karakter [25], [26].  

Keempat, dari aspek kemandirian, kegiatan bath scrub mengharuskan anak 

untuk melakukan beberapa aktivitas secara mandiri, seperti mengambil bahan, 

mencampur, atau membersihkan tubuhnya. Meskipun beberapa anak tampaknya masih 

membutuhkan bantuan, keterampilan ini cukup terlihat dan menunjukkan 

perkembangan ke arah yang positif. Hal ini sejalan dengan temuan yang menekankan 

pentingnya keterampilan praktis sehari-hari sebagai dasar terbentuknya kemandirian 

anak [27]. Lulur mandi berfungsi sebagai latihan praktis bagi anak-anak untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dan tanggung jawab pribadi. Akhirnya, kesenangan dan 

relaksasi yang dialami oleh anak adalah manfaat emosional yang penting. Hampir semua 

anak menunjukkan ekspresi kegembiraan, antusiasme, dan merasa santai saat 

melakukan kegiatan ini. Baik orang tua maupun guru menganggap aspek ini sangat 

terlihat, sehingga lulur mandi tidak hanya menjadi alat pendidikan, tetapi juga terapi 

rekreasi yang mendukung kesehatan mental anak. Penelitian [28], tentang Memperluas 

dan Membangun Teori Emosi Positif mendukung temuan ini, bahwa emosi positif yang 

dialami oleh anak dalam aktivitas sehari-hari dapat memperluas kapasitas berpikir, 

membangun ketahanan psikologis, dan mendukung perkembangan sosial-emosional 

jangka panjang [29]. 

Bagaimana lulur mandi dapat disesuaikan dengan relevansi pendidikan anak-

anak saat ini?. Penelitian mengidentifikasi bahwa adaptasi adalah kunci keberlanjutan 

tradisi lulur mandi sebagai media pendidikan di era modern.  
Tabel 4. Aspek Adaptasi Pendidikan Anak Saat Ini 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa taman kanak-kanak telah berhasil 

melakukan adaptasi strategis terhadap tradisi lulur mandi. Modifikasi prosedur 

(misalnya, pemilihan bahan yang aman, durasi yang lebih pendek) penting untuk 

memastikan kegiatan ini relevan dan menarik untuk anak usia dini. Integrasi lulur 

mandi ke dalam kurikulum tematik membantu anak-anak memahami tradisi ini dalam 

konteks yang lebih luas, seperti kebersihan, budaya, atau seni. Aspek kolaboratif antara 

orang tua dan pendidik juga merupakan penentu keberhasilan, karena pendidikan 

karakter yang efektif membutuhkan dukungan yang konsisten dari lingkungan rumah 

dan sekolah. Adaptasi ini membuktikan bahwa warisan budaya dapat direvitalisasi dan 

berfungsi sebagai alat pendidikan karakter yang ampuh di tengah tantangan globalisasi, 

dengan tetap menjaga identitas lokal. Penelitian ini menekankan bahwa adaptasi 

Aspek Adaptasi Implementasi Relevansi 
Modifikasi 
Prosedur 

Durasi dipersingkat, fokus pada 
tangan/kaki, penggunaan scrub 
instan/aman untuk anak-anak. 

Beradaptasi dengan rentang perhatian 
dan keamanan anak usia dini. 

Integrasi 
Kurikulum 

Bagian dari tema budaya/kesehatan, 
bukan hanya kegiatan terpisah. 

Memberikan konteks dan pemahaman 
holistik, memperkuat tujuan 
pendidikan. 

Kolaborasi Orang 
Tua & Pendidik 

Guru memberikan informasi kepada ortu, 
ortu melanjutkan rangsangan di rumah. 

Memastikan kesinambungan dan 
konsistensi pendidikan karakter. 

Penggunaan 
Media Interaktif 

Cerita, lagu, atau video pendidikan yang 
berkaitan dengan lulur mandi. 

Meningkatkan minat dan pemahaman 
anak-anak secara visual-auditory. 
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merupakan faktor kunci dalam menjaga relevansi tradisi lulur mandi sebagai sarana 

pendidikan karakter sekaligus upaya melestarikan budaya. 

 Tradisi yang awalnya berorientasi pada perawatan tubuh dan kecantikan dapat 

dikontekstualisasikan ulang agar sesuai dengan kebutuhan anak usia dini, dengan lebih 

menekankan pada pembentukan nilai, keterampilan sosial, dan identitas budaya. 

Pertama, dari aspek modifikasi prosedur, lulur mandi tidak lagi harus dilakukan dalam 

tahap yang rumit seperti praktik tradisional. Adaptasi dilakukan dengan mempersingkat 

durasi, membatasi fokus pada bagian tubuh tertentu seperti tangan atau kaki, dan 

menggunakan bahan alami yang aman untuk anak. Langkah ini menjawab kebutuhan 

anak usia dini yang memiliki rentang perhatian terbatas dan membutuhkan aktivitas 

yang sederhana, menyenangkan, dan tidak berbahaya. Penelitian [30] Menekankan 

bahwa kegiatan belajar anak usia dini harus mempertimbangkan faktor perkembangan 

kognitif dan rentang perhatian agar tidak menimbulkan kebosanan.  

Kedua, adaptasi dilakukan melalui integrasi ke dalam kurikulum tematik. Lulur 

mandi tidak diposisikan hanya sebagai kegiatan tambahan atau rekreasi, tetapi 

dikaitkan dengan tema pembelajaran seperti kebersihan pribadi, kesehatan, kearifan 

lokal, atau seni budaya. Dengan demikian, anak-anak tidak hanya mengetahui tradisi, 

tetapi juga memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam kerangka belajar 

yang lebih luas. Strategi ini memperkuat fungsi pendidikan karakter secara lebih 

kontekstual dan bermakna, sejalan dengan penelitian [31], yang menekankan 

pentingnya integrasi budaya dalam kurikulum untuk memperkuat relevansi dan makna 

pembelajaran berdasarkan konteks sosial budaya anak. Ketiga, aspek kolaborasi antara 

orang tua dan pendidik merupakan elemen penting. Guru dapat memperkenalkan 

makna budaya dan nilai-nilai karakter di sekolah, sementara orang tua melanjutkan 

stimulasi melalui kegiatan sederhana di rumah, seperti memperkenalkan bahan-bahan 

alami, menceritakan pengalaman masa kecil, atau mengasosiasikan tradisi dengan 

aktivitas sehari-hari. Sinergi ini memastikan keberlangsungan pembelajaran antara 

rumah dan sekolah, sekaligus memperkuat internalisasi nilai-nilai karakter pada anak. 

Temuan kemitraan sekolah-keluarga-komunitas memperkuat hal ini, bahwa 

keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak mempercepat internalisasi nilai dan 

pembentukan karakter [32]. 

Keempat, penggunaan media interaktif seperti cerita rakyat, lagu, permainan, 

atau video edukasi tentang tradisi lulur mandi telah terbukti mampu meningkatkan 

minat dan pemahaman anak. Penggunaan pendekatan visual-auditory ini relevan 

dengan gaya belajar anak-anak saat ini yang sangat dekat dengan teknologi digital. 

Selain membuat kegiatan lebih menarik, media interaktif juga membantu anak-anak 

menghubungkan pengalaman nyata dengan simbol budaya dengan cara yang lebih 

mendalam. Penelitian [33], Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital 

interaktif dalam pendidikan anak usia dini dapat memperkuat pemahaman konseptual 

sekaligus menjaga minat anak dalam belajar.  Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa taman kanak-kanak yang mengadaptasi lulur mandi dengan 

strategi di atas mampu menjadikannya media pendidikan yang komprehensif, relevan, 

dan bermakna. Tradisi ini tidak lagi dipahami sebagai praktik kecantikan, tetapi 
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direvitalisasi sebagai alat pendidikan karakter, penguatan jati diri budaya, dan sarana 

pelestarian kearifan lokal di tengah globalisasi. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik bath scrub memiliki nilai pendidikan 

yang signifikan ketika direvitalisasi sebagai media pendidikan karakter anak usia dini. 

Kegiatan ini tidak hanya menumbuhkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemandirian, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan motorik, sosial, dan apresiasi terhadap budaya 

lokal. Lulur mandi dapat ditafsirkan ulang sebagai alat pembelajaran holistik yang 

mengintegrasikan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan anak. Adaptasi adalah 

kunci untuk menjaga tradisi ini tetap relevan saat ini. Modifikasi prosedur, integrasi 

dalam kurikulum tematik, kolaborasi antara guru dan orang tua, serta penggunaan media 

interaktif telah terbukti efektif dalam membuat lulur mandi tidak hanya terbatas pada 

ritual kecantikan, tetapi juga menjadi wahana pendidikan karakter dan pelestarian 

identitas budaya. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru lebih menekankan 

nilai-nilai karakter yang terkandung dalam setiap tahapan kegiatan, sedangkan orang tua 

diharapkan memberikan dukungan melalui kegiatan penguatan di rumah. Pengembang 

kurikulum dapat memasukkan praktik budaya seperti lulur mandi dalam pembelajaran 

tematik, sementara pembuat kebijakan perlu mendorong program revitalisasi budaya 

sebagai bagian dari pendidikan karakter anak usia dini. 
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